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In the recent years there have been a number of cooperatives operating conventionally 
conducting studies to operate according to sharia system. They intend to make the 
operational transition from  conventional  cooperatives into cooperatives with Islamic 
principles. This transition process for the management of cooperatives is not something 
easy. There are several underlying reasons such as the management does not understand 
how the process of legalizing cooperatives in order to obtain a sharia-based business 
permit, do not understand how to make AD / ART, and how to make a modest financial 
statements for sharia cooperatives. To overcome these obstacles, continuous assistance, 
coaching, is provided to begin the process of transition to Sharia-compliant cooperatives. 
The model used as an example in this activity is the Madani Cooperative which has a 
more adequate organizational system and has been recognized by the Municipality 
Agency for Cooperatives and Small-Middle Enterprises. The Community Service is 
carried out in several stages, starting from assisting in the management of legality 
aspects, preparation of the main accounting system, making simple financial reports for 
sharia cooperatives, and reporting and other related aspects. The results of community 
service are expected to help cooperative managers in carrying out their operational 
activities and increase public confidence in sharia cooperatives. The partner 
cooperatives were greatly assisted by this activity and in mid-2019 they held an Annual 
Member Meeting and agreed on several matters related to the management of sharia-
based cooperatives by starting to manage the legality of the cooperative. 
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ABSTRAK  
Dalam beberapa tahun terakhir terdapat beberapa koperasi yang beroperasi secara 
konvensional melakukan kajian untuk beroperasi sesuai syariah. Mereka bermaksud 
untuk melakukan transisi operasional dari koperasi konvensional menjadi koperasi yang 
berprinsip syariah. Proses transisi ini bagi pengurus koperasi bukan sesuatu yang mudah. 
Ada beberapa alasan yang mendasarinya seperti pengurus belum memahami bagaimana 
proses legalisasi koperasi agar mendapatkan ijin usaha berbasis syariah, belum 
memahami bagaimana membuat AD/ART, dan bagaimana membuat laporan keuangan 
sederhana untuk koperasi syariah. Untuk mengatasi beberapa kendala tersebut dilakukan  
pendampingan secara kontinyu untuk memulai proses transisi ke koperasi yang berprinsip 
syariah. Model yang digunakan sebagai contoh dalam kegiatan ini adalah Koperasi 
Syariah Madani yang telah memiliki sistem organisasi yang lebih memadai dan telah 
diakui oleh Dinas Koperasi dan UMKM. Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan dalam 
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beberapa tahapan mulai dari pendampingan pengurusan aspek legalitas, penyusunan 
sistem akuntansi pokok, pembuatan laporan keuangan sederhana untuk koperasi syariah, 
dan pelaporan serta aspek lainnya yang terkait. Hasil pengabdian masyarakat ini 
diharapkan dapat membantu pengelola koperasi dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya serta meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap koperasi syariah. 
Pihak koperasi mitra sangat terbantu dengan kegiatan ini dan pada pertengahan tahun 
2019 mereka telah melakukan Rapat Anggota Tahunan dan menyepakati beberapa hal 
terkait manajemen pengelolaan koperasi berbasis syariah dengan memulai melakukan 
pengurusan legalitas koperasi. 




Tahun lalu dinas koperasi usaha kecil menengah dan tenaga kerja kota 
Banjarmasin menyatakan bahwa pada 2018 tercatat ada 200 lebih koperasi 
bermasalah yang akan dibekukan apabila tidak mampu mengatasi masalah 
keuangannya (Banjarmasin Post, 12 Mei 2018).  Koperasi syariah yang ada di 
Banjarmasin pun juga mengalami hal serupa. Dari 30 buah koperasi yang 
berlandaskan syariah sebanyak 23 buah yang non aktif dan hanya 7 buah yang 
aktif. Data terakhir informasi secara lisan dari dinas koperasi adalah tinggal 3 
koperasi syariah yang aktif di kota Banjarmasin. Namun, satu tahun terakhir 
terdapat beberapa koperasi yang beroperasi secara konvensional melakukan kajian 
untuk beroperasi sesuai syariah.  
Salah satu koperasi yang saat ini melakukan proses transisi dari koperasi 
konvensional menjadi koperasi yang berprinsip syariah adalah Koperasi Aisyah 
PWA Kalimantan Selatan. Proses transisi ini bagi pengurus koperasi terpilih 
bukan sesuatu yang mudah. Ada beberapa alasan yang mendasarinya seperti 
pengurus baru terpilih belum mendapatkan surat pengangkatan resmi sebagai 
pengurus, belum memahami bagaimana proses pendaftaran koperasi ke dinas 
koperasi agar mendapatkan ijin usaha, belum tahu bagaimana membuat AD/ART, 
dan bagaimana membuat laporan keuangan sederhana untuk koperasi syariah. 
Untuk mengatasi beberapa kendala tersebut Koperasi Aisyah perlu 
pendampingan secara kontinyu untuk memulai proses transisi ke koperasi yang 
berprinsip syariah. Sebagai salah satu mitra dalam kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah Koperasi Syariah Madani yang telah memiliki sistem 
organisasi yang lebih memadai dan telah diakui oleh Dinas Koperasi. Koperasi 
Aisyah akan didampingi untuk menjalankan proses transisi oleh tim pelaksana 
pengabdian agar tujuan yang diinginkan tercapai.  
 
METODE KEGIATAN  
Melihat permasalahan yang dihadapi maka langkah yang dilakukan untuk 
mencapai tujuan dan sasaran, kegiatan ini akan dilaksanakan dengan melakukan 
coaching atau pendampingan kepada Koperasi Aisyah dengan menggunakan 
model yang ada pada Koperasi Syariah Madani (Laporan Pertanggungjawaban 
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Pengurus, 2019). Pada kegiatan ini, koperasi akan diberikan petunjuk dan 
langkah-langkah pengurusan aspek legalitasnya sampai kepada pembuatan 
laporan keuangan (Kopsyah Madani, 2005). Pendampingan ini akan dilaksanakan 
oleh tim pelaksana staf pengajar program studi D4 Akuntansi Lembaga Keuangan 
Syariah Politeknik Negeri Banjarmasin dan dibantu oleh dua orang mahasiswa 
prodi D4 ALKS.. 
Koperasi Aisyah yang mengikuti kegiatan ini  dibantu dengan cara 
pembimbingan untuk memulai pengurusan aspek legalitas koperasi ke Dinas 
Koperasi serta pengurusan dokumen lain yang diperlukan. Seiring dengan 
pengurusan aspek legalitasnya, koperasi didampingi untuk menyusunan laporan 
keuangan pada tahun berjalan (Modul Koperasi Jasa Syariah, 2013). Kegiatan ini 
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman pengelola Koperasi Aisyah secara 
praktik. Selain itu, kegiatan ini juga dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana 
pendampingan yang telah dilaksanakan dapat memperbaiki dan membantu 
manajemen koperasi syariah dalam penyajian laporan keuangan yang sesuai 
dengan SAK Syariah dari DSAS dan Standar Operasional UJKS/KJKS yang di 
terbitkan oleh kementrian koperasi dan UMKM sehingga mereka ke depannya 
dapat lebih mandiri. Penyajian laporan keuangan menjadi penting karena 
bertujuan menyediakan informasi mengenai posisi keuangan serta kinerja dari 
koperasi selama satu periode (SAK, 2017). 
Untuk melaksanakan pendampingan ini, maka tim pelaksana membagi masing-
masing penanggungjawab kegiatan sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Kegiatan dan Penanggungjawabnya 
NO ASPEK PIC 
1 Legalitas Koperasi Manik Mutiara Sadewa 
2 Sistem Akuntansi Koperasi Andriani 
3 Penyusunan Laporan Keuangan Basyirah Ainun 
  4 Pelaporan dan Lainnya Lusiana Handayani 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Selama dilakukan proses coaching pihak mitra sangat terbantu. Hasil coaching 
kemudian disampaikan dalam RAT dan dipahami oleh peserta rapat. Capaian hasil 
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dan disepakati  
 
SK sebaiknya diterbitkan yang 
didalamnya memuat pengurus 
dan pengawas koperasi. 
Pengurus baru bersama 
pengurus sebelumnya 
membuat draft AD/ART yang 
di dalamnya memuat berbagai 
kesepakatan seperti tugas dan 
tanggung jawab pengurus, 
pengawas, anggota; lingkup 
kegiatan koperasi; pembagian 
SHU dll. Reward/gaji untuk 
pengurus dan pengawas perlu 
disepakati. Hal ini 
dimaksudkan agar dapat 
melakukan mutu pengelolaan 
koperasi (Prostiyanto,2013) 
Selanjutnya diusulkan dalam 
Rapat Pengurus dan Anggota 
untuk disepakati. 
SK telah diterbitkan, 

































Secara umum dengan sistem 
yang belum memadai, 
Pengurus kemungkinan besar 
tidak bisa menyajikan 
pelaporan keuangan tahunan 
untuk keperluan 
pertanggungjawaban/akuntabil
itas Pengurus sesuai standar 
akuntansi koperasi syariah. 
Hal ini dimaksudkan agar 
terwujudnya pengelolan 
koperasi yang efektif dan 
efisien (Standar Operasional 
KJKS/UJKS, 2007) 
 
Mengingat terbatasnya waktu 
sebelum Rapat Anggota 
Tahunan tahun buku 2018, 
disarankan untuk asistensi 
dengan pihak lain yang 
memahami tentang sistem 
akuntansi kopsyah. Tujuannya                
agar sistem tersedia untuk 
menghasilkan laporan 
keuangan kopsyah. 



















Pengurus diberikan fasilitas 
minimal I set computer dan 
printer. Dana bisa diambil dari 
Laptop unuk 
memudahkan kerja dan 
koordinasi pengurus 
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Kas Ditangan 21,914,000                 
Tabungan dan simpanan pada Bank
Piutang Anggota 330,000                       
Simpanan Sukarela 2,224,000                      
Dana Sosial
Dana Pendidikan
Dana Pembangunan Daerah Kerja
Simpanan pokok 8,390,000                      
Simpanan wajib 10,245,000                    
Dana Cadangan Koperasi
SHU Belum Dibagi
Pendapatan margin Kopsyah Aisyah 1,480,000                      
Pendapatan lain-lain 81,000                            
Beban gaji pengurus -                                       
Beban umum & administrasi 176,000                       
Beban RAT yang dicadangkan -                                     -                                       
JUMLAH 22,420,000                 22,420,000                    
Pendapatan:
Pendapatan Margin 1,480,000                      
Pendapatan Lain-lain 81,000                            
1,561,000                      
Beban Operasional:
Beban gaji pengurus -                                       
Beban umum dan administrasi 176,000                          
176,000                          
1,385,000                      
NERACA SALDO
KOPERASI SYARIAH 'AISYAH
PER 31 Desember 2018
Nama Perkiraan
Neraca Saldo
Periode 1 Januari sd. 31 Desember 2018
Jumlah Pendapatan
Jumlah Beban Operasional
Sisa Hasil Usaha (Laba)







Modal koperasi termasuk 
simpanan pokok dan wajib 
anggota. Perlu disepakati 
dengan anggota melalui Rapat. 
telah dihibahkan oleh 
























Mengingat kopsyah Aisyah 
berangkat dari koperasi 
konvensional, penyesuaian 
terhadap sistem baru biasanya 
akan mengalami tantangan 
khususnya dari anggota. 
Oleh karena itu, menghadirkan 
narasumber dalam rapat 
bulanan bisa membantu 
memberikan pemahaman 
kepada anggota sekaligus 
mendorong anggota untuk bisa 
berperan aktif. 
Sistem syariah terus 
disosialisasikan kepada 





Rapat Anggota Tahunan yang dilaksanakan oleh Koperasi Syariah ‘Aisyah 
diantaranya juga menyepakati struktur organisasi dan tugas pokoknya, 
menetapkan jenis pembiayaan yang diberikan kepada anggota, menetapkan 
pembagian atau persentasi pembagian SHU, dan menetapkan gaji pengurus. 
 Berikut laporan keuangan sederhana yang dapat digunakan sebagai saldo 
awal untuk penyusunan laporan keuangan selanjutnya oleh pengurus koperasi. 















Gambar 1. Neraca Saldo Sederhana Koperasi Syariah ‘Aisyah 
Jurnal Impact : Implementation and Action 






Kas Ditangan 21,914,000                 
Tabungan dan simpanan pada Bank
Piutang Anggota 330,000                       
Simpanan Sukarela 2,224,000                      
Dana Sosial
Dana Pendidikan
Dana Pembangunan Daerah Kerja
Simpanan pokok 8,390,000                      
Simpanan wajib 10,245,000                    
Dana Cadangan Koperasi
SHU Belum Dibagi
Pendapatan margin Kopsyah Aisyah 1,480,000                      
Pendapatan lain-lain 81,000                            
Beban gaji pengurus -                                       
Beban umum & administrasi 176,000                       
Beban RAT yang dicadangkan -                                     -                                       
JUMLAH 22,420,000                 22,420,000                    
Pendapatan:
Pendapatan Margin 1,480,000                      
Pendapatan Lain-lain 81,000                            
1,561,000                      
Beban Operasional:
Beban gaji pengurus -                                       
Beban umum dan administrasi 176,000                          
176,000                          
1,385,000                      
NERACA SALDO
KOPERASI SYARIAH 'AISYAH
PER 31 Desember 2018
Nama Perkiraan
Neraca Saldo
Periode 1 Januari sd. 31 Desember 2018
Jumlah Pendapatan
Jumlah Beban Operasional
Sisa Hasil Usaha (Laba)












Gambar 2. Laporan Sisa Hasil Usaha Sederhana Koperasi Syariah ‘Aisyah 
 
Berikut beberapa dokumentasi pelaksanaan coaching  
 
Gambar 3. Kegiatan diskusi 
 
 
Gambar 4. Kegiatan Konsultasi 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan pada tahun 2019 
ini sangat memberikan kontribusi bagi mitra pengabdian. Pihak mitra yang pada 
awalnya sangat kurang pengetahuannya tentang pengelolaan sebuah koperasi 
mendapatkan banyak informasi selama proses coaching. Hasil pendampingan 
dijadikan sebagai bahan dalam Rapat Anggota Tahunan/RAT Koperasi Syariah 
Aisyah.  
 Koperasi Syariah ‘Aisyah melalui pendampingan penyusunan laporan 
keuangan telah membuat dan menyampaikan hasil kinerja keuangan pengelola 
selama tahun 2019. Neraca saldo awal telah disampaikan dalam RAT tahun buku 
2018. Neraca saldo yang disepakati akan dilanjutkan sebagai saldo awal untuk 
transaksi-transaksi keuangan koperasi di tahun-tahun berikutnya.  
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